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ABSTRAK

Latar Belakang: Menstruasi adalah tanda alami kematangan yang dialami oleh setiap wanita.
Menstruasi dimulai pada masa remaja, yaitu usia 9-12 tahun. Namun, ada juga remaja yang
mengalami menstruasi terlambat, yaitu pada usia 13-15 tahun. Sejak saat itu, remaja perempuan
akan mengalami menstruasi setiap bulan hingga menopause yang terjadi pada usia 45-55 tahun.
Menstruasi dapat menyebabkan gangguan, termasuk sindrom pramenstruasi, amenore,
dismenorea, dan hiperamenorea. Menstruasi dapat menyebabkan rasa sakit atau nyeri yang
disebut dismenorea dan sering terjadi pada usia produktif. Nyeri menstruasi dapat diobati
secara farmakologis atau non-farmakologis. Pengobatan farmakologis meliputi obat
antiinflamasi seperti aspirin dan ibuprofen. Pengobatan non-farmakologis dilakukan dengan
kompres hangat, pijat, yoga, hipnoterapi, relaksasi, dan menggunakan tanaman herbal (Munthe
etal., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kompres jahe hangat untuk
mengurangi nyeri menstruasi pada remaja perempuan kelas 1X di SMP Negeri 9 Satu Atap
Limboto.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kantitatif Pre-Eksperimental dengan metode pre
dan post-test satu kelompok. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto dan
waktu pengumpulan data dilakukan pada 1 Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX di SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto, dengan sampel yang digunakan sebanyak
15 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengukuran Numeric Rating Scale.
Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Paired Samples Test, diperoleh Ada
pengaruh Penerapan pemberian kompres hangat jahe terhadap penurunan nyeri menstruasi
pada remaja putri dibuktikan dengan Hasil uji menggunakan Paired Samples Test didapatkan
nilai P Value = 0000 dengan tingkat signifikansi  sebesar  >0,05.
Kesimpulan: Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan kompres jahe hangat
terbukti efektif untuk mengurangi nyeri menstruasi pada remaja perempuan kelas IX di SMP
Negeri 9 Satu Atap Limboto.

Kata Kunci: Kompres Jahe Hangat, Nyeri Menstruasi, Penerapan, Remaja Perempuan.
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ABSTRACT

Background: Menstruation is a natural sign of maturity experienced by every woman.
Menstruation begins during adolescence, between the ages of 9 to 12 years. However, some
adolescents may experience delayed menstruation, typically between the ages of 13 to 15 years.
From that point on, adolescent girls will experience menstruation every month until
menopause, which occurs between the ages of 45 to 55 years. Menstruation can cause various
disturbances, including premenstrual syndrome, amenorrhea, dysmenorrhea, and
hypermenorrhea. Menstruation can cause pain or discomfort known as dysmenorrhea, which
often occurs during the reproductive years. Menstrual pain can be treated pharmacologically
or non-pharmacologically. Pharmacological treatments include anti-inflammatory drugs such
as aspirin and ibuprofen. Non-pharmacological treatments include warm compresses, massage,
yoga, hypnotherapy, relaxation, and the use of herbal plants (Munthe et al., 2021). This study
aims to analyze the application of warm ginger compresses to reduce menstrual pain in female
adolescents in grade IX at SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto.

Methods: This study used a quantitative pre-experimental design with a pre-test and post-test
in a single group. The research was conducted at SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto, and data
collection took place on July 1, 2024. The population in this study was grade IX students at
SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto, with a sample size of 15 students. The sampling technique
used was non-probability sampling. The instrument used in this study was the Numeric Rating
Scale for measurement.

Results: Based on statistical testing using the Paired Samples Test, it was found that there was
an effect of applying warm ginger compresses on reducing menstrual pain in female
adolescents. This was proven by the Paired Samples Test result, which obtained a P Value =
0.000 with a significance level of >0.05.

Conclusion: It can be concluded that the application of warm ginger compresses has been
proven to be effective in reducing menstrual pain in female adolescents in grade I1X at SMP
Negeri 9 Satu Atap Limboto.

Keywords: Application, Female Adolescents, Menstrual Pain,Warm Ginger Compress.

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers 18



http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers
mailto:aniretni@umgo.ic.id
mailto:asrinabdullah19@gmail.com

Journal of TSCNers

V0l.10 No.01 Tahun 2025

e-ISSN: 2503-2453

PENDAHULUAN

Pembagian masa remaja ada 3 fase
yakni remaja awal diawali saat usia 12- 15
tahun, remaja pertengahan pada usia 15-18
tahun serta remaja akhir pada usia 18-21
tahun  (Soetjiningsih, 2010). Menurut
Andira 2012 (dalam Sugiharti, 2017) .
Masa remaja ialah fase transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa yang diikuti
dengan banyak perubahan fisik pubertas,
emosional serta sosial. Pubertas merupakan
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa yang didalamnya akan
terbentuk  perkembangan yang pesat
(growth spurt). Pada masa tersebut,remaja
belum terjadi kematangan sosial dan mental
sehingga sering sekali mereka harus
menghadapi tekanan emosi dan social yang
berbenturan. Perubahan yang menonjol
pada remaja putri saat pubertas yakni
payudara menonjol,panggul
membesar,pertumbuhan  vagina  dan
rahim,tumbuhnya bulu diketiak dan
vagina,suara berubah menjadi melengking
serta terjadi menstruasi (Jamal, 2010).

Menstruasi merupakan ciri
kedewasaan yang wajar dialami oleh setiap
perempuan. Menstruasi dimulai pada usia
remaja yaitu 9-12 tahun. Tetapi ada pula
remaja yang mengalami keterlambatan
menstruasi yakni pada usia 13-15 tahun.
Mulai saat itu remaja putri selalu
menghadapi menstruasi setiap bulannya

sampai dengan menopause yang terjadi saat

usia 45-55 tahun. Menstruasi dapat
menimbulkan gangguan diantaranya adalah
sindrom premenstruasi, amenore,
dismenorea serta hipermenore (Aisyah et
al., 2015). Menstruasi dapat mengakibatkan
nyeri atau rasa sakit yang disebut
dismenorea dan sering berlangsung pada
usia produktif (Pratiwi et al., 2017).

Menurut World Health
Organization didapatkan bahwa kejadian
Wanita yang mengalami dismenore berat
sebesar 1.769.425 jiwa (90%),10-15%
diantaranya mengalami dismenore ringan.
Hal ini didukung dengan penelitian yang
telah dilakukan di berbagai Negara dan
hasil mencengangkan ,dimana kejadian
dismenore primer di setiap Negara
dilaporkan lebih 50%. Angka kejadian
dismenore wanita mengalami dismenore,
sebanyak62.3%, di Amerika Serikat,
menurut  klien dan litt melaporkan
prevalensi dismenore mencapai 59.7%,
sedangkan di swedia sekitar
72%.(Amilsyah et al., 2023).

Di Indonesia, terdapat 107.673
orang (64,25%) perempuan, terdiri dari
59.671 (54,89%) dismenore primer dan
9.496 orang (9,36%) dismenore sekunder
(Zshasa et al., 2016), angka kejadian
dismenore mencapai 64,25%. Dari angka
tersebut, dismenore primer mencapai
54,89%, sementara dismenore sekunder
mencapai 9,36% (Devita et al., 2022)
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Dismenore sangat berdampak pada
remaja putri, hal ini menyebabkan
terganggunya aktivitas sehari-hari. Remaja
yang mengalami  dismenorea  akan
membatasi  aktivitas harian  mereka
khususnya aktivitas belajar. Remaja yang
mengalami nyeri haid lebih nyaman untuk
istirahat dirumah yang mengakibatkan
mereka absen sekolah. Selain itu juga
dampak dari dismenorea lainnya adalah
kualitas hidup menurun, seorang remaja
yang mengalami nyeri haid akan sulit
berkonsentrasi pada saat proses belajar
mengajar serta motivasi belajar akan
menurun. Situasi ini tidak hanya memiliki
dampak signifikan terhadap kualitas hidup
dan pribadi kesehatan tetapi juga akan
berdampak pada perekomonomian karena
dengan adanya dismenorea bisa membuat
wanita absen bekerja jika itu dilakukan
berulang-ulang maka akan berdampak pada
kondisi perekonomian wanita tersebut
(Yuliana, 2020).

Nyeri yang terjadi saat menstruasi
bisa saja merupakan gejala
endometriosis,PID,kista,mioma uteri atau
penyakit dismenorea sekunder lainnya
(Hidayati, 2020). Banyak remaja putri
yang tidak paham cara untuk untuk
mengurangi nyeri haid,sehingga
mengakibatkan masalah bagi remaja
tersebut ketika sedang menstruasi. Terdapat
banyak cara untuk mengurangi nyeri haid

yaitu dengan terapi farmakologis atau

nonfarmakologis. Secara farmakologis
dapat dilakukan diantaranya dengan
pemberian obat analgesik yakni golongan
Non Steroid Anti Inflamasi (NSAI) yang
dapat menghambat produksi dan kerja
prostaglandin. Secara nonfarmakologis
dapat dilakukan dengan pemberian aroma
terapi,kompres hangat dibagian perut
bawah ,mandi air hangat,mendengarkan
music,membaca baca,tarik nafas dalam
serta dengan ramuan herbal yang telah
dipercaya khasiatnya dan dibuat dari
tanaman. Beberapa tanaman herbal yang
bisa meredakan nyeri haid yakni asam
jawa, cengkeh, kunyit , kayu manis serta
jahe (Anurogo, 2011).

Menstruasi merupakan perdarahan
yang teratur dari uterus sebagai tanda
bahwa organ kandungan talah berfungsi
matang (Kusmiran, 2018). Menstruasi
adalah salah satu tanda keremajaan yang
biasa terjadi dalam rentang usia 10-16
tahun atau pada masa awal remaja di
tengah masa pubertas sebelum memasuki
masa (Sarwono, 2018).

Hampir semua wanita mengalami
nyeri saat menstruasi, nyeri menstruasi
biasanya terbatas pada perut bagian bawah,
namun bisa juga menjalar ke pinggang,
paha atau kaki. Nyeri menstruasi sangat
mengganggu perempuan dan berdampak
buruk bagi siswi baik secara fisik maupun
psikologi. Diantaranya sulit  untuk
berkonsentrasi saat belajar, letih lesu serta
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merasakan  kesakitan ~dan  bahkan
diantaranya ada yang mengalami pingsan
(Putri & Salsabilla, 2017).

Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nyeri menstruasi Yyaitu
disebabkan oleh adanya  jumlah
prostaglandin F2o yang berlebihan dalam
darah yang memicu hiperaktivitas uterus
dan juga spasme otot uterus. Nyeri
menstruasi ini perlu ditindak lanjuti karena
apabila  dibiarkan membuat remaja
mengalami permasalahan yang cukup
serius  (Windastiwi et al., 2017).
Penanganan nyeri menstruasi dapat diatasi
secara  farmakologi  maupun  non
farmakologi, penanganan secara
farmakologi yaitu obat-obat
antiperadangan termasuk aspirin dan
formula-formula ibuprofen. Penanganan
secara non farmakologi yaitu dengan
kompres hangat, pijat, yoga, hipnoterapi,
relaksasi dan menggunakan tanaman herbal
(Munthe et al., 2021).

Salah satu terapi non farmakologi
untuk mengatasi nyeri menstruasi Yaitu
dengan menggunakan tanaman tradisional
atau tanaman herbal salah satunya jahe
(zingiber  officinale)  yang  bagian
rimpangnya berfungsi sebagai analgesik,
antipiretik, dan anti inflamasi. Jahe juga
merupakan tanaman yang mudah didapat,
murah dan terjangkau. Di Indonesia ada
tiga jenis jahe, yaitu jahe gajah atau jahe
putih (Zingiber officinale var. Roscoe),

jahe putih kecil atau jahe emprit (Zingiber
officinale var. Amarum), dan jahe merah
atau jahe sunti (Zingiber officinale var.
Rubrum) (Redi Aryanta, 2019).

Zingibers Officinale Rosc atau biasa
disebut jahe merupakan satu diantara
banyak tanaman herbal yang dapat
mengurangi nyeri haid yang memiliki
aroma khas tajam serta bagian rimpangnya
berfungsi mengatasi nyeri saat menstruasi
(Ramli & Santy, 2017). Jahe merah
memiliki senyawa shogaol dan gingerol
yang berfungsi mengurangi rasa sakit pada
saat menstruasi. Jahe merah juga berfungsi
sebagai anti inflamasi dengan cara kerjanya
yaitu menghambat kerja enzim pada siklus
siklooksigenase (COX) sehingga dapat
menghambat pelepasan enzim tersebut ke
prostaglandin penyebab inflamasi. Selain
itu, jahe merah juga dapat menghambat
kontraksi rahim yang dapat menyebabkan
nyeri ketika menstruasi (Pratiwi &
Mutiara,2017).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Dosmaria Sihotang et al., 2024)
didapatkan Hasil Penelitian ini didapatkan
skala nyeri sebelum dilakukan kompres
hangat jahe merah rata-rata 5.00, dan
sesudah diberikan rata-rata 3.20, dengan
selisih 1.80. Adanya pengaruh efektivitas
kompres hangat jahe merah terhadap
penurunan skala nyeri arthritis gout pada
lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Putri
Ayu Kota Jambi dengan p-value 0,001.
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Penelitian ini didukung oleh (Zahra
Aprianti et al., 2024) dimana adanya
pengaruh kompres jahe merah tetrhadap
tingkat nyeri haid pada remaja.
Berdasarkanhasil uji  statistik dengan
menggunakan Paired T- Testmenunjukkan
adanya perbedaanyang menonjol antara
sebelum dan sesudah diberikan kompres
jahe merah pada remaja di MTs
Tanwiriyyah cianjur denganhasil p value
0,001 atau p < 0,05.

Penelitian (Murni et al., 2024)
mendapatkan hasil Terdapat Pengaruh
Kompres Hangat Jahe (Zingiber Officinale)
terhadap penurunan skala nyeri pada pasien
low back pain di Rumah Sakit Bakti Timah
Karimun. Penelitian ini didukung oleh
(Kasi et al., 2023) Hasil penelitian adalah
mengetahuinya pengaruh kompres hangat
jahe merah terhadap penurunan nyeri
menstruasi (dismenorea) pada mahasiswi
Institut Citra Internasional S1
Keperawatan. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p (0,000) < a (0,05) sehingga dapat
ditarik kesimpulan ada pengaruh kompres
hangat jahe merah terhadap penurunan
nyeri menstruasi (dismenorhea).

Studi pendahuluan yang dilakukan
5 siswa SMP, didapatkan hasil bahwa
siswi SMP Kelas I’X mengalami nyeri pada
saat menstruasi (dismenore). Dari 5 orang
yang dilakukan observasi didapatkan
bahwa yang mengalami nyeri ringan

sebanyak 3 orang, nyeri sedang sebanyak 1

orang, dan nyeri berat sebanyak 1 orang.
Banyak penelitian herbal lain dalam
mengurangi intensitas nyeri menstruasi
seperti menggunakan kunyit dan asam,
tetapi untuk penelitian jahe merah masih
kurang sehingga pada kesempatan kali ini
peneliti ingin  mencoba memperkenalkan
minuman yang berasal dari jahe merah
untuk meredakan nyeri menstruasi atau
dismenore.

Berdasarkan Hal Tersebut, maka
peneliti ingin memaparkan bagaimana
Penerapan Pemberian Kompres Hangat
Jahe Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi
Pada Remaja Putra di SMP Kelas IX di
SMP Negeri 9 Satu atap Limboto.
METODE

Penelitian ini menggunakan
rancangan Pra Eksperimen dengan one
group pre and post-test design, objek
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9
Satu Atap Limboto dan Waktu Pengambilan
kasus telah dilaksanakan pada 1 Juli 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswi
Kelas IX di SMP Negeri 9 Satu Atap
Limboto, Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 15 Siswi. Teknik
pengambilan sampel nonprobality

sampling. Instrumen penelitian
menggunakan skala ukur Numerik Rating
Scale. Data dianalisis dengan uji statistik

parametrik paired t-test.
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HASIL Analisis Bivariat

Analisis Univariat Sebelum  melakukan  analisa

Tabel 1. Distribusi Responden Sebelum bivariat, peneliti  terlebih  dahulu

diberikan Intervensi Kompres Hangat Jahe melakukan uji normalitas data dengan

No | Kilasifikasi [Jumlah Persen menggunakan Test Normality Saphiro
Nyeri Wilk diperoleh nilai signifikan >0.05
1 | Tidak Nyeri 0 0.0 ) )
2 [ NyeriRingan| 0 00 untuk semua data derajat nyeri sebelum
3 | NyeriSedang| 13 86.7 dan sesudah diterapkan kompres hangat
4 | Nyeri Berat 2 133 jahe yang artinya data tersebut
Jumlah 15 100 o o
Sumber- Data Primer 2024 berdistribusi normal, maka dari itu

Tabel diatas menunjukkan hasil peneliti  dalam melakukan analisis

pengukuran derajat nyeri paling tinggi bivariat menggunakan uji  statistik

memiliki derajat sedang sebanyak 13 parametrik paired t-test yang hasilnya

responden (86.7%) sedangkan skala nyeri pada tabel di bawah ini:

berat sebanyak 2 responden (13.3%). Tabel 3. Analisis Bivariat Penerapan
Tabel 1. Distribusi Responden Sesudah Pemberian Kompres Hangat Jahe
diberikan Intervensi Kompres Hangat Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi
Jahe
, ) Standar | Std.Error | Sig (-
No | Kilasifikasi |Jumlah | Presen Nyeri N Mea
_ Deviasi | Mean o)
Nyeri
1 | Tidak Nyeri 0 00 Prefest Nyers Menstruasi— | 15] 0933 | 0258 | 0.067 | 0.000
2 | NyeriRingan | 13 86.7 Posttest Nyeri Menstruasi
3 | Nyeri Sed 1 6.7 .
yert edand Sumber: Data Primer 2024
4 Nyeri Berat 1 6.7 . .. .
Setelah dilakukan uji menggunakan Paired
Jumlah 15 100 . _
Samples Test didapatkan nilai P Value =

Sumber: Data Primer 2024 . o )
0.000 dengan tingkat signifikansi sebesar
Tabel diatas menunjukkan hasil . .
>0,05 dengan demikian dapat disimpulkan
pengukuran derajat nyeri paling tinggi .
bahwa ada pengaruh Penerapan pemberian
memiliki derajat nyeri ringan sebanyak 13 .
kompres hangat jahe terhadap penurunan
responden (86.7%) sedangkan derajat . . . .
nyeri menstruasi pada remaja putri kelas

nyeri sedang dan nyeri beratmasing- IX di SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto

masing sebanyak 1 responden (6.7%).
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PEMBAHASAN

Analisis Univariat Pre Intervensi
Berdasarkan hasil pengkajian dari 15
dilakukan

intervensi kompres hangat jahe, peneliti

orang responden  sebelum

melakukan pengukuran nyeri kepada
responden dimana ditemukan sebanyak 13
responden (86.7%) merasakan tingkat nyeri
dimana dengan nomor skala tingkat nyeri 5
berjumlah 7 responden dan nomor skala
nyeri 4 berjumlah 6 responden. Selain itu
sebanyak 2 responden (13.3%) merasakan
tingkat nyeri berat dimana 1 responden
menyatakan kode skala nyeri berada pada
angka 8 dan pada 1 responden kode skala
nyeri berada pada angka 7.

Dismenore adalah nyeri pada waku
haid terasa diperut bagian bawah atau daerah
bujur sangkar michalis, nyeri terasa
sebelum, selama dan sesudah haid.
Disnemorea adalah kondisi medis yang
terjadi sewaktu haid/menstruasi yang dapat
mengganggu aktivitas dan memerlukan
pengobatan yang ditandai dengan nyeri atau
rasa sakit didaerah perut maupun panggul
(Judha dkk, 2014).

Gejala menstruasi setiap wanita
berbeda-beda. Tanda dan gejala awal
menstruasi yakni kram atau nyeri perut
(dysmenorrhea), nyeri punggung bawah,
rasa nyeri dan tegang pada payudara, nafsu
makan  meningkat atau  berkurang,

perubahan suasana hati, mudah tersinggung

atau emosional, sakit kepala dan mudah
kelelahan. Pada sebagian wanita menstruasi
ditandai dengan demam, keputihan, pusing,
dan gejala atau tanda paling umum dari
menstruasi yang dialami oleh wanita adalah
muncul jerawat di wajah (Muhammad &
Sumarmi, 2019).

Analisis Univariat Post Intervensi

Setelah peneliti melakukan
intervensi penerapan pemberian kompres
hangat jahe kepada 15 responden, dimana
dengan cara memberikan kompres hangat
jahe selama 15-20 menit sebanyak 3 kali
kompres dengan £100 gr jahe kepada 15
responden dengan keluahan nyeri sedang
dan keluhan nyeri berat. Setelah intervensi
peneliti melakukan kembali pengukuran
skala nyeri kepada responden, peneliti
mendapatkan hasil skala nyeri dimana
(86.7%)

mengalami perubahan skala nyeri yang

sebanyak 13  responden
dirasakan dari skala nyeri sedang turun
menjadi skala nyeri ringan, dimana
responden menyatakan kode skala nyeri
berada pada angka 2 dan 3. Sedangkan
sebanyak 1 responden (6.7%) turun skala
nyeri dari berat menjadi sedang, dimana
responden menyatakan kode skala nyeri 5.
Dan 1 responden (6.7%) skala nyeri masih
berada pada skala berat namun kode nyeri

dinyatakan turun ke angka 7 dari angka 8.

Kompres hangat adalah suatu
metode dalam penggunaan suhu hangat
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setempat yang dapat menimbulkan
beberapa efek fisiologis.Efek terapeutik
pemberian kompres hangat sebagai berikut
(Medicastore, 2018).

Jahe memiliki kandungan minyak
atsiri yang terdiri atas senyawa-senyawa
sesquiterpen, zingiberen, zingeron,
oleoresin, kamfena, limonen, borneol,
sineol, sitral, zingiberal, felandren, vitamin
A, B dan C serta senyawa-senyawa
flavonoid dan polifenol.  Substansi-
substansi  fenolitik  berperan  pada
pembentukan flavor yang dimana beberapa
turunan fenolitikbmemberikan efek yang
disebut pungensi karena karasteristik
pedas, tajam dan sensasi menyengat.
minyak atsiri adalah minyak dari
campuran zat yang mudah menguap
dengan komposisi dan titik didih yang
berbeda, berwarna kehijauan sampai
kuning, dan berbau khas jahe. Jahe
menjadi  pilihan karena mengandung
banyak oleoresin.  Oleoresin  adalah
komponen bioaktif terdiri dari gingerol
dan shogaol yang bekerja sebagai
antiinflamasi sehingga prostaglandin dapat
terblokir dan mengurangi intensitas nyeri
pada saat menstruasi (Suparmi et al.,
2017).

Hal ini terjadi mengingat nyeri
merupakan hal yang bersifat subjektif dan
hanya seseorang yang mengalami kondisi

tersebut yang dapat mendiskripsikan

besarnya nyeri yang dirasakan. Sehingga
akan berpengaruh terhadap penurunan skor
intensitas nyeri pada masing masing

responden (Siahaan, 2021).

Analisis Bivariat

Hasil penelitian menunjukkan
hasil uji menggunakan Paired Samples
Test didapatkan nilai P Value = 0.000
dengan tingkat signifikansi sebesar >0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh  penerapan
pemberian kompres hangat jahe terhadap
penurunan nyeri menstruasi pada remaja
putri kelas IX di SMP Negeri 9 Satu Atap
Limboto. Hasil dari penelitian ini,
pemberian kompres hangat jahe sebanyak
3 kali kepada siswi dengan durasi 15-20
menit berpengaruh terhadap penurunan
skala nyeri haid pada siswi. Kompres
hangat membantu meredakan rasa nyeri,
kaku dan spasme otot. Adapun 1 siswi
yang mengalami nyeri berat masih tetap
pada kategori berat namun skala nyeri
dari 8 menjadi 7.

Dari hasil nilai rata-rata deskriptip
statistic dimana nilai pada sebelum
dilakukan kompres hangat jahe (pretest)
nilai maen 3.13 dengan kategori nyeri
rata-rata 5 (sedang) berjumlah 7 siswi dan
setelah dilakukan kompres hangat jahe
(posttest) maen 2.20 dengan kategori
nyeri rata-rata 3 (ringan) berjumlah 7

siswi dengan standar deviation pretest
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0,352 dan posttest 0,561. Hal ini
menggambarkan adanya perbedaan skala
nyeri pada siswi sebelum diberikan
kompres hangat jahe dan setelah
diberikan kompres hangat jahe. Hasil
analisis yang didapatkan peneliti bahwa
terdapat pengaruh terhadap penurunan
nyeri haid pada siswi sebelum dan

sesudah diberikan kompres hangat jahe.

Hal ini sesuai dengan teori (Putri
et al.,, 2019) Ada beberapa cara non
farmakologis untuk meredakan
dismenore, vyaitu kompres hangat,
massase, distraksi, Latihan fisik/exercise,
tidur cukup, diet rendah garam, dan
peningkatan penggunaan diuretik alami,
seperti daun seledri. Kompres jahe dapat
meredakan rasa sakit selain itu juga
kompres jahe adalah salah satu terapi
Pereda nyeri karena di dalam jahe
terkandung zat alami yaitu oleoresin yang
terdiri  dari zingeron, gingerol, dan
shogaol. Jahe memiliki sifat anti
inflamasi dan antioksidan yang tinggi
sehingga proses biokimia dalam tubuh
untuk meredakan inflamasi selain itu jahe
memiliki rasa panas, hangat dam
aromatik yang membuat pembuluh darah
melebar sehingga meningkatkan efek
nyeri dan relaksasi otot yang kemudian
menghilangkan sensasi nyeri.(Lia et al.,
2023). Namun terapi farmakologis yang

terlalu  sering dapat menimbulkan

beberapa efek samping seperti iritasi
lambung, kolik usus, diare dan serangan
asma (Symson, 2022). Kompres hangat
membantu meredakan rasa nyeri, kaku
dan spasme otot (Smelter dan Bare,
2016). Manfaat maksimal akan terasa jika
diaplikasikan maksimal selama 20 menit
(Judha, 2014).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zahra Aprianti et al.,
2024), menyatakan bahwa adanya
pengaruh kompres jahe merah tetrhadap
tingkat nyeri haid pada remaja dimana
Tingkat nyeri haid setelah diberikan
kompres jahe merah mayoritas mengalami
penurunannyeri, Yyaitu tidak ada nyeri
sebanyak 4 siswi (27%) dan responden
yang mengalami nyeri ringan sebanyak 11
siswi (73%). Penelitian ini didukung oleh
penelitian (Murni et al., 2024) dimana
Hasil penerapan menunjukkan, setelah
pemberian  kompres  hangat  jahe
respondent mengalami penurunan nyeri.
Kesimpulan terapi penanganan nyeri yang
salah satunya dengan memberikan terapi
kompres air jahe hangat.

Hasil penelitian ini di dukung dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
penelitian Darmawansyah dan Rochmani
(2022), dengan judul Pengaruh Kompres
Hangat Jahe Merah Terhadap Penurunan
Skala Nyeri Asam Urat pada Lansia Di Rw
004 Desa Rawa Bokor Kota Tangerang.

Diketahui hasil nilai Z pada variabel
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prepost tingkat nyeri sendi asam urat
adalah - 16,248 dengan p value Asymp.
Sig. (2- tailed) sebesar .000 < 0.05 maka
dapat disimpulkan “Ada  Pengaruh
Pemberian Kompres Hangat Jahe Merah
Terhadap Penurunan Skala Nyeri Asam
Urat Pada Lansia Di Rw 004 Desa Rawa
Bokor Kota Tangerang”

Hasil Penelitian ini sejalan dengan
Anita dkk (2020), dengan judul Pengaruh
Pemberian Kompres Hangat Memakai
Parutan Jahe Merah (Zinger Officinale
Roscoe Var Rubrum) Terhadap Penurunan
Skala Nyeri Pada Penderita Gout Arthritis
Di Panti Jompo Yayasan Guna Budi Bakti
Medan Tahun 2020. Disimpulkan bahwa
ada pengaruh pemberian kompres hangat
jahe  merah

terhadap  penurunan

skalabnyeri  pada  penderita  gout
arthritisuhal ini ditujukan dengan p- value
0,000.

Penelitian  ini  didukung oleh
(Harmawati et al., 2018) Hasil penelitian
didapatkan rata-rata nyeri menstruasi
diberikan

kompres hangat jahe merah adalah 5,30.

(Dismenorrhea) sebelum

Penelitian ini sejalan dengan (Dosmaria
Sihotang et al., 2024) tentang Efektivitas
Kompres Hangat Jahe Merah terhadap
Penurunan Skala Nyeri, di dapatkan data
bahwa analisis ini memberikan bukti
tambahan untuk mendukung penggunaan
Kompres Hangat Jahe untuk menurunkan

tingkat nyeri haid, dapat menjadi salah satu

terapi non farmakologi yang dapat
digunakan terhadap penurunan skala nyeri.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
berasumsi bahwa penerapan pemberian
kompres hangat jahe mempengaruhi
penurunan nyeri menstruasi. Temuan dari
analisis bivariat menggunakan statistic
Paired Samples Test menunjukan adanya
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah
penerapan. Dengan demikian peneliti
menekankan bahwa penerapan penerapan
kompres hangat jahe dapat menjadi salah
satu cara non-farmakologi yang dilakukan
dalam menurunkan nyeri pada siswa yang

mengalami nyeri menstruasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
pretest yang menunjukkan bahwa
sebagian besar wanita yang mengalami
dismenorea Pada Remaja Putri Di Kelas
IX SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto
mempunyai tingkat nyeri sedang sebanyak
13 orang (86.7%) dan tingkat nyeri berat
sebanyak 2 orang (13.3%). Berdasarkan
hasil penelitian posttest yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
wanita yang mengalami dismenorea Pada
Remaja Putri Di Kelas IX SMP Negeri 9
Satu Atap Limboto mempunyai tingkat
nyeri ringan sebanyak 13 orang (86.7%)
dan tingkat nyeri sedang dan berat

masing-masing sebanyak 1 orang (6.7%).
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Ada pengaruh Penerapan pemberian
kompres hangat jahe terhadap penurunan
nyeri menstruasi pada remaja putri kelas
IX di SMP Negeri 9 Satu Atap Limboto
dibuktikan dengan Hasil uji menggunakan
Paired Samples Test didapatkan nilai P
Value = 0.000 dengan tingkat signifikansi

sebesar >0,05.
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